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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance yang 

memiliki lima asas yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas independensi, serta  

kewajaran dan kesetaraan terhadap penghindaran pajak. Kelima asas tersebut diproksikan 

dengan pengungkapan laporan keuangan, komite audit, corporate social responsibility, 

dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak diukur dengan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). 

Penentuan sampel  pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 

menggunakan  58 perusahaan manufaktur tahun 2012 sampai 2016 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Analisis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear. 

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keuangan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan komite audit, CSR, 

dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

 

Kata kunci : akuntabilitas, corporate governance, independensi, kewajaran dan 

kesetaraan, penghindaran pajak, responsibilitas, and transparansi. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyse the influence of corporate governance which has five 

principles namely transparency, accountability, responsibility, independence and  

fairness of tax avoidance. The five principles are proxied by disclosure of financial 

statements, audit committees, corporate social responsibility, independent board of 

commissioners and institutional ownership of tax avoidance.Tax avoidance is measured  

by using the Cash Effective Tax Rate (CETR). The sampling method  in this study using 

purposive sampling then generating data population which consisted of 58 manufactured 

public listed companies in Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2012-2016. Data were 

analyzed by using multiple linear regression analysis . The results of this study indicate 

that financial statement disclosure has a negative and significant effect on tax avoidance. 

While the audit committee,CSR, independent board of directors and institusional 

ownership have no effect on tax avoidance. 

Keywords: accountability, corporate governance, fairness, independence, responsibility, 

tax avoidance, and transparency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pajak adalah kewajiban yang harus dibayarkan oleh wajib pajak kepada 

negara dan bersifat memaksa. Pajak yang telah dibayarkan wajib pajak tersebut 

akan disalurkan kembali oleh pemerintah kepada masyarakat melalui 

pengembangan dan pembangunan negara. Oleh karena itu, negara akan berusaha 

untuk mengoptimalkan penerimaan pajak  (Nandasari, 2015). 

 Dalam upaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, negara memiliki 

kendala yaitu adanya upaya perusahaan untuk menghindari pembayaran pajak 

(Ginting, 2016). Hal ini disebabkan, perusahaan memandang pajak adalah beban, 

sehingga perusahaan akan berusaha membayar pajak dengan seminimal mungkin. 

Kondisi ini merupakan indikasi terjadinya praktik penghindaran pajak oleh wajib 

pajak (Sandy dan Lukviarman, 2015).  

Tax avoidance merupakan cara untuk meminimalkan beban pajak dengan 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan perpajakan suatu negara yang dilakukan 

secara legal sehingga ahli pajak menyatakan tidak melanggar peraturan 

perpajakan (Shafer et al, 2006 dalam Sandy dan Lukviarman, 2015).  Praktek 

penghindaran pajak juga dilakukan oleh manajer untuk memperbesar keuntungan 

yang didapatkan oleh perusahaan yang diharapkan oleh pemegang saham (Desai 

dan Dharmapala, 2006 dalam Puspita dan Harto, 2014). Hal tersebut didukung 

oleh sikap manajer yang bersikap oportunis terhadap penghindaran pajak. Dimana 

praktek penghindaran pajak dapat membuka peluang bagi manajer untuk tujuan 
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keuntungan dalam jangka pendek yang kemungkinan besar dapat mengakibatkan 

kerugian bagi pemegang saham dalam jangka panjang (Minnick et al, 2010 dalam 

Sandy dan Lukviarman, 2015).  

Dalam situasi tersebut, dibutuhkan peranan penting tata kelola perusahaan 

untuk  dapat mengendalikan akibat dari masalah agensi terhadap penghindaran 

pajak (Desai et al, 2006 dalam Puspita dan Harto, 2014). Tata kelola perusahaan 

merupakan salah satu upaya untuk mengurangi dampak negatif dari terjadinya 

penghindaran pajak.  

Menurut Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Melalui: PER -

01/MBU/2011, pasal 1 yaitu:  

“Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance), yang 

selanjutnya disebut GCG adalah asas-asas yang mendasari suatu proses dan 

mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan 

dan etika berusaha” 

 

 Jadi, tata kelola perusahaan merupakan sebuah asas-asas yang 

berlandaskan sebuah peraturan dan etika berusaha. Dimana didalam mekanisme 

pengelolaan perusahaan harus menjalankan peraturan sesuai hukum dan menaati 

etika berusaha sebagaimana semestinya. Menurut Desai dan Dharmapala (2007) 

dalam Annisa dan Kurniasih (2012) Good Corporate Governance diterapkan di 

perusahaan agar terciptanya sistem yang dapat mengatur dan mengendalikan 

untuk menciptakan nilai tambah (value added) bagi semua stackholders. Selain 

itu, setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas GCG telah diterapkan pada 

setiap aspek bisnis dan semua jajaran perusahaan. 

Sartori (2010) dalam Damayanti dan Susanto (2015) menyatakan apabila 

suatu perusahaan memiliki mekanisme corporate governance yang terstruktur 
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dengan baik maka akan sejalan dengan kepatuhan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan. Pada tahun 1998 isu tentang corporate governance mulai 

berkembang ketika Indonesia mengalami krisis moneter yang berkepanjangan, 

sehingga banyak pihak yang berpendapat bahwa pemulihan krisis moneter 

berlangsung sangat lama diakibatkan lemahnya penerapan corporate governance 

yang ada di Indonesia. Hal ini mengakibatkan pemerintah dan pihak investor lebih 

serius dalam menjalankan asas corporate governance (Annisa dan Kurniasih, 

2012 dalam Damayanti dan Susanto, 2015). Oleh karena itu, mekanisme 

pelaksanaan CG suatu perusahaan harus menjadi perhatian utama demi 

kelancaran kegiatan dalam perusahaan. Corporate governance yang baik di suatu 

perusahaan akan menunjang aktivitas operasional di perusahaan, sehingga 

penerapannya dapat memberikan kontribusi positif secara keseluruhan (Sandy dan 

Lukviarman, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan Sandy dan Lukviarman, 

(2015) menunjukan bahwa corporate governance memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini menyebabkan semakin baik tata 

kelola perusahaan maka praktik penghindaran pajak akan semakin kecil. 

Berdasarkan Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia tahun 2006 

tentang Asas Good Corporate Governance terdapat lima asas tata kelola 

perusahaan yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta 

kewajaran dan kesetaraan (KNKG, 2006). 

Asas pertama yaitu tranparansi yang diwakili oleh pengungkapan laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan media informasi yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menghubungkan  pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan 
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adanya laporan keuangan ini diharapkan agar para investor dan pemangku 

kepentingan lainnya mendapatkan informasi yang berkaitan dengan keputusan 

ekonomi. Hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan sarana manajer untuk 

mempertanggungjawabkan kinerjannya terhadap sumber daya pemilik 

(Guterres,2014). Perusahaan dapat dikatakan transparan apabila informasi yang 

diberikan memadai, akurat, dan tepat waktu terhadap investor, kreditur dan 

stakeholder. Hal ini dikarenakan investor sangat membutuhkan informasi tersebut 

untuk membuat suatu keputusan penting terhadap resiko dan keuntungan dari 

investasinya (Guterres,2014).  Menurut  Dewi dan Dewi, (2017) menyatakan 

bahwa  untuk menghindarkan perusahaan agar tidak melakukan tindakan agresif 

pada kewajiban perpajakan, maka trasparansi yang dilakukan oleh perusahaan 

adalah dengan pemberian informasinya kepada masyarakat. Semakin transparan 

informasi yang diberikan oleh perusahaan maka semakin kecil kemungkinan 

untuk melakukan pelanggaran pajak, sebab investor dan stakeholder berperan 

sebagai kontrol atas kewajiban – kewajiban perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan dikatakan transparan apabila informasi yang ada pada laporan 

keuangan disajikan secara akurat, relevan dan tepat waktu, sehingga kemungkinan 

kecil manajer untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini diakibatkan investor, 

kreditor dan stakeholder berperan sebagai kontrol terhadap kewajiban-kewajiban 

perusahaan. 

Sedangkan, asas yang kedua yaitu akuntabilitas diwakili oleh komite 

audit, dimana komite audit berfungsi sebagai pengawas dalam proses pembuatan 

laporan keuangan dan pengawasan internal (Sandy dan Lukviarman, 2015). 
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Menurut Puspita (2014) dalam Diantari dan Ulupui (2016) menyatakan bahwa 

komite audit memiliki keahlian akuntansi dan sangat mengerti dengan celah 

peraturan perpajakan  dan cara menghindari resiko deteksi, sehingga semakin baik 

tata kelola perusahaan maka tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan semakin rendah. Sebaliknya jika komite audit yang ada di 

perusahaan buruk maka penghindaran pajak akan semakin tinggi. 

Asas ketiga yaitu responsibilitas yang diwakili oleh corporate social 

responsibility (CSR). Untuk menjamin nilai perusahaan secara berkelanjutan 

dibutuhkan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan yaitu dengan 

penerapan corporate social responsibility (CSR). Menurut Dharma dan Noviari 

(2017) menyatakan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR suatu 

perusahaan maka semakin rendah praktek penghindaran pajak. Dengan kata lain 

kemungkinan besar perusahaan tidak akan melakukan hal yang tidak bertanggung 

jawab seperti melakukan praktik penghindaran pajak, karena telah memiliki sikap 

tanggung jawab yang tinggi.  

Asas keempat tata kelola perusahaan yaitu independensi yang diwakili 

oleh dewan komisaris independen. Hal ini dikarenakan perusahaan membutuhkan 

orang yang independen dalam mengelola perusahaan agar tidak terjadinya 

intervensi dari pihak lain. Menurut Salomon (2007) dalam Sandy dan Lukviarman 

(2015) menyatakan bahwa jika tidak adanya pengawasan oleh dewan komisaris 

independen maka eksekutif yang lain memiliki kesempatan yang besar untuk 

memanipulasi posisi mereka dengan mendapatkan kontrol penuh atas remunerasi 
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mereka sendiri dan mengamankan jabatan mereka, sehingga dapat merugikan 

pemegang saham. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa proporsi 

dewan komisaris independen yang tinggi berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak karena komisaris yang independen akan menjaga 

integritasnya sehingga memungkinkan untuk melakukan pengawasan yang ketat 

terhadap eksekutif, sehingga eksekutif tidak memiliki kontrol penuh sebagai cara 

memanipulasi posisi dan tidak sewenang-wenang menggunakan posisinya untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak.  

Asas kelima tata kelola perusahaan yaitu kewajaran dan kesetaraan yang 

diwakili oleh kepemilikan institusional. Hal ini karena setiap kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan harus senantiasa melihat kepentingan pemegang saham 

dan pemangku kepentingan lainnya dengan berlandaskan asas kewajaran dan 

kesetaraan (KNKG, 2006). Menurut Permanasari (2010) dalam Arianandini 

(2018) manajer cenderung mementingkan kepentingan pribadi sedangkan 

pemegang saham ingin kesejahteraannya terjamin. Oleh karena itu, dengan 

adanya kepemilikan institusional di suatu perusahaan maka dapat meningkatkan 

pengawasan secara optimal terhadap kinerja manajemen (Faisal, 2004 dalam 

Merslythalia dan Lasmana, 2016). Perusahaan manufaktur dapat memonitor 

manajemen jika kepemilikan institusional lebih dari 5%. Hal ini dikarenakan, 

kepemilikan institusional dapat mendorong peningkatan pengawasan di dalam 

perusahaan supaya kinerja manajemen lebih optimal. Dengan adanya kepemilikan 

institusional dapat meningkatkan kinerja manajemen dan berperan penting dalam 

mendisplinkan serta dapat mempengaruhi keputusan manajemen agar lebih 
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berhati-hati dalam mengambil keputusan supaya  tidak melakukan praktik 

penghindaran pajak. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil 5 asas corporate 

governance yaitu : transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta 

kewajaran dan kesetaraan. Sehingga pengaruh corporate governance yang 

diproksikan dengan pengungkapan laporan keuangan , komite audit, CSR, dewan 

komisaris independen, dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur. 

Penelitian mengenai hubungan antara corporate governance terhadap 

penghindaran pajak memiliki hasil yang berbeda-beda. Pada penelitian 

sebelumnya, Winata (2014) dan Sandy dan Lukviarman (2015) dan Diantari dan 

Ulupui (2016), menyatakan  variabel  yang diproksikan komite audit, CSR, dewan 

komisaris independen dan kepemilikan institusional tidak memiliki hasil yang 

konsisten terhadap pengaruh terhadap penghindaran pajak. Sehingga peneliti 

tertarik untuk menguji ulang pengaruh corporate governance terhadap 

penghindaran pajak. Selain itu, banyak sekali penelitian terkait dengan corporate 

governance tidak mengunakan kelima asas`tersebut sehingga menyulitkan peneliti 

lainya untuk mengguji pengaruh corporate governance terhadap penghindaran 

pajak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan 5 asas corporate governance karena masih banyak penelitian hanya 

menggunakan asas corporate governance hanya mewakili salah satu asas 

corporate governance tersebut. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka masalah 

penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah transparansi berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak? 

2. Apakah akuntabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak? 

3. Apakah responsibilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak? 

4. Apakah independensi berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak? 

5. Apakah kewajaran dan kesetaraan berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai Pengaruh 

Corporate Governance terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat bagi : 

a. Bagi Investor 

Memberikan masukan kepada investor bagaimana pentingnya perusahaan 

menggunakan kelima asas corporate governance untuk mengontrol manajer agar 

tidak melakukan praktik penghindaran pajak. Sehingga kelima asas tersebut 

merupakan salah indikator penilaian bagi investor untuk mengambil keputusan 

untuk memilih perusahaan  yang tata kelolanya baik. 
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b. Bagi Pemerintah  

Memberikan masukan kepada pemerintah tentang kebijakan perpajakan untuk 

mencegah terjadinya praktik penghindaran pajak pada perusahaan. 

c. Bagi Manajemen Perusahaan 

Memberikan masukan pentingnya perusahaan menggunakan kelima asas 

corporate governance untuk meminimalisir manajemen perusahaan untuk tidak 

melakukan praktik penghindaran pajak sehingga menjauhkan perusahaan dari 

sanksi hukum. 

d. Bagi  Kajian peneliti selanjutnya 

Memberikan masukan dan tambahan literatur bagi peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan kelima corporate governance terhadap penghindaran pajak, 

sehingga penelitian selanjutnya semakin baik terkhusus di Indonesia.  

1.5 Batasan penelitian  

a. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari 

lima variabel yaitu  pengungkapan laporan keuangan, komite audit, CSR, 

dewan komisaris independen, dan kepemilikan institusional. 

b. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari satu 

variabel saja yaitu penghindaran pajak. 

c. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun dari tahun 2012 sampai 

2016. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh corporate 

governance yang diproksikan dengan pengungkapan laporan keuangan, komite audit, 

CSR, dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur  tahun 2012-2016 dapat diketahui 

bahwa dari kelima variabel independen hanya variabel transparansi yang berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak, tetapi berarah positif. Artinya semakin tinggi 

transparansi maka penghindaran pajak semakin tinggi. Sedangkan, keempat variabel 

lain yaitu akuntabilitas, responsibilitas, independensi,  serta kewajaran dan kesetaraan 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

corporate governance tidak dapat menekan penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan data perusahaan manufaktur 

dengan periode  penelitian selama 5 tahun yaitu tahun 2012-2016. Pengukuran 

variabel penghindaran pajak menggunakan proksi yaitu Cash Effective Tax Rate 

(CETR) dimana konsekuensi dari penggunaan pengukuran CETR pada penghindaran 

pajak adalah semakin tinggi transparansi pada perusahaan manufaktur maka CETR 

akan semakin tinggi. Sehingga perusahaan manufaktur  akan menghindari pajak 

apabila CETR nya rendah. Data pada penelitian ini tidak menggunakan variabel 
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kontrol. Pada data uji normalitas  menunjukkan data tidak berdistribusi normal tetapi 

untuk uji heteroskedastisitas ada dua data yang terjadi heteroskedastisitas. 

5.3 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut beberapa 

hasil akhir temuan yang dapat penulis berikan, yaitu:  

1) Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat menambah wawasan bagi manajemen 

dan perusahaan untuk selalu bertindak transparan sehingga mansyarakat dapat 

mempercayai bahwa perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak sehingga 

dapat mempertahankan citra perusahaan untuk dapat bertahan dalam jangka 

panjang.  

2) Pengembangan Ilmu Pengetahuan  

a. Untuk penelitian ini hanya terbatas 5 tahun saja yaitu  2012-2016, maka untuk 

penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menambah tahun 2011-2017 untuk 

melihat pengaruh corporate governance terhadap penghindaran pajak.  

b. Pada penenelitian ini peneliti menggunakan perusahaan manufaktur sehingga 

untuk peneliti selanjutnya dapat melihat perusahaan sektor pertambangan, 

property, perbankan dan lain sebaginya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengganti proksi dari kelima variabel yaitu 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran dan 

kesetaraan  dengan variabel lain. Selain itu, untuk pengukuran selanjutnya 

dapat menggunakan Book Tax Gap (BTG) dan Effective Tax Rate (ETR). 
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